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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh model blended learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah kontekstual materi sistem persamaan linier dua variabel
pada siswa kelas VIII MTsN 9 Blitar. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen design with post-test only control group
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 191
siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 32 siswa kelas VII1-D dan 32 siswa Kelas VIII-
E. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes soal kemampuan pemecahan
masalah kontekstual. Berdasarkan nilai statistic descriptive diketahui bahwa rata-rata kelas
eksperimen 79 dan rata-rata kelas kontrol 69. Berdasarkan hasil ini, dapat diketahui bahwa
rata-rata kelas eksperimen lebih baik. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis data
menggunakan uji independent sample t-test diperoleh nilai Sig.(2 — tailed) = 0,029
dengan kata lain nilai Sig. (2 — tailed) < 0,05. Hasil ini, menunjukkan adanya perbedaan
rata-rata yang signifikan pada hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga
dapat diperoleh hasil bahwa ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model blended
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah kontekstual materi sistem persamaan
linier dua variabel.

Kata Kunci: blended learning; kemampuan pemecahan masalah; masalah kontekstual; SPLDV.

A. PENDAHULUAN

Masalah adalah situasi yang disadari penuh oleh seseorang dan menjadi tantangan yang
memerlukan prosedur rutin tertentu untuk memecahkannya (Wahyudi & Indri, 2017:2). Dalam
proses penyelesaian masalah seseorang perlu memperhatikan aturan/hukum tertentu. Hal inilah
yang menjadikan proses pemecahan masalah menjadi bagian dari aktivitas mental yang tinggi.
Dalam proses pembelajaran di sekolah siswa kerap kali dihadapkan dengan berbagai bentuk
permasalahan. Dalam proses pemecahan masalah ini harus mengikuti aturan atau prosedur
penyelesaian sesuai dengan masalah yang dihadapi. Dalam kehidupan sehari-hari siswa kerap
kali dihadapkan dengan masalah yang dalam penyelesaiannya harus mengikuti aturan atau
prosedur dalam konsep matematika.

Masalah matematika adalah soal matematika yang dalam penyelesaiannya tidak memiliki
prosedur rutin tertentu (Rizki, 2018:275). Suatu pertanyaan atau persoalan matematika akan
menjadi masalah matematika saat siswa tidak dapat menemukan prosedur untuk meyelesaikan

soal tersebut. Disinilah siswa diharuskan untuk lebih kreatif dalam menentukan prosedur
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penyelesaian masalah sesuai dengan aturan yang ada. Ada berbagai bentuk masalah
matematika yang dihadapi siswa di sekolah, salah satunya adalah masalah open-ended
berbentuk soal kontekstual yang meliputi masalah kehidupan nyata siswa (Nissa, 2020:9).

Sejalan dengan pengertian masalah matematika di atas, masalah kontekstual matematika
adalah masalah masalah nyata yang berhubungan langsung dengan kehidupan siswa dan sesuai
dengan situasi serta kondisi yang dihadapi siswa (Rizki, 2018:275). Masalah kontekstual
matematika umumnya berbentuk soal cerita yang menghadirkan berbagai konteks sehingga
menghasilkan situasi yang secara nyata pernah dialami siswa (Anggraeni & Herdiman,
2018:20). Soal-soal seperti ini kerap menjadi masalah bagi siswa karena setiap persoalan
memiliki prosedur tersendiri dalam penyelesaiannya.

Pemecahan masalah adalah proses menyelesaikan atau memecahkan suatu persoalan
dengan memperhatikan prosedur dan aturan untuk menemukan penyelesaian masalah yang
diharapkan (Anggraeni & Herdiman, 2018:19). Untuk dapat melakukan pemecahan masalah
siswa perlu memahami langkah-langkah dalam proses pemecahan masalah, menurut Polya ada
4 langkah dalam memecahkan masalah: 1) memahami masalah, 2) merencanakan
penyelesaian, 3) menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana, 4) melakukan pengecekan
kembali dan memberikan kesimpulan (Astutiani & Hidayah, 2019:298). Belajar pemecahan
masalah dapat melatih siswa untuk berpikir dan bernalar, hal ini dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa. Kemampuan inilah yang sangat
diperlikan dapam proses pemecahan masalah kontekstual.

Pemecahan masalah kontekstual adalah proses pemecahan masalah matematika yang
dikembangkan dari kejadian sehari-hari yang dialami siswa secara alamiah (Rizki, 2018).
Dalam pemecahan masalah kontekstual ini siswa harus memahami situasi dunia nyata
kemudian mencari keterkaitannya dengan ide-ide matematis yang dapat dijadikan dasar
dalam penyelesaiannya. Dalam pemecahan masalah ini setiap siswa memiliki latar
belakang pengalaman yang berbeda-beda yang berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalahnya.

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan kognitif siswa dalam menyelesaikan
persoalan yang diberikan dilihat dari jawaban atau penyelesaian yang diberikan siswa (Pesona
& Yunianta, 2018:100). Kemampuan pemecahan masalah ini dapat dikembangkan melalui
aktivitas belajar pemecahan masalah. Aktivitas ini dapat memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuannya untuk memecahkan masalah yang bersifat tidak rutin salah

satunya adalah bentuk soal kontekstual.
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Sejalan dengan beberapa pengertian yang telah dijelaskan diatas, dapat diambil pengertian
bahwa kemampuan pemecahan masalah kontekstual adalah kemampuan kognitif siswa untuk
menemukan solusi atau jawaban dari soal matematika yang berhubungan langsung dengan
situasi dalam kehidupan nyata siswa serta tidak memiliki prosedur rutin dalam
penyewlesaiannya. Kemampuan penyelesaian masalah kontekstual ini penting untuk dimiliki
siswa karena merupakan salah satu kompetensi dasar dalam pembelajaran matematika yang
harus dikuasai siswa. Hal ini sesuai dengan isi Permendikbud Nomor 37 tahun 2018 yang
didalamnya disebutkan bahwa salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa dalam
pembelajaran matematika SMP/MTs kelas VIII adalah menjelaskan sistem persamaan linier
dua variabel dan menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan masalah kontekstual yang
berhubungan dengan sistem persamaan linier dua variabel (Permendikbud, 2018).

Kemampuan pemecahan masalah matematika sangat penting karena merupakan jantung
dalam pembelajaran matematika, dimana siswa yang telah belajar matematika diharuskan
dapat melakukan pemecahan berbagai bentuk masalah matematika (Anggraeni & Herdiman,
2018:20). Untuk dapat melakukan penyelesaian masalah siswa harus rutin melakukan latihan
dalam rangka meningkatkan kemampuan-kemampuan dasar yang dibutuhkan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Namun, dilihat dari hasil belajar siswa dapat dilihat
bahwa bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah (Refianti &
Rosalina, 2020:46). Hal ini disebabkan karena pembelajaran di dalam kelas yang kurang efektif
yang mengakibatkan kurangnya penekanan materi dan latihan soal yang diberikan guru.
Kurangnya penekanan materi dan latihan soal terhadap konteks permasalahan sehari-hari
mengakibatkan siswa tidak terbiasa menggunakan nalar untuk memahami persoalan yang
diberikan secara lengkap, hal ini mengakibatkan siswa tidak dapat melakukan pemecahan
masalah matematika. Disinilah dibutuhkan model pembelajaran yang efektif yang dapat
memaksimalkan proses belajar siswa baik itu dalam proses penyampaian materi ataupun
latihan pemecahan masalah.

Blended learning merupakan model pembelajaran yang menggabukan pembelajaran tatap
dengan pembelajaran online dengan menggunakan berbagai teknologi, strategi dan metode
pembelajaran dengan tujuan meningkatkan hasil belajar dan pengalaman siswa (Merlina,
2020:107). Di era digital ini penggunaan berbagai inovasi penggunaan teknologi pembelajaran
dapat dengan mudah ditemukan dan digunakan, disinilah penggabungan pembelajaran
tradisional dengan pembelajaran online menjadi pilihan yang tepat (Widiara & Life, 2018:56).
Blended learning dapat meningkatkan kemampuan 6C sebagai modala awal dalam melakukan
pemecahan masalah yaitu berfikir kritis (critical thingking), communication skill,
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collaboration skill, berfikir kreatif (creativity skill), computational skill, dan compassion (Sari
etal., 2021:3461). Kemampuan ini penting dimiliki sebagai modal awal siswa dapal melakukan
pemecahan masalah. Dengan blended learning pembelajaran yang efektif dapat diciptakan,
dimana guru dapat memanfaat dua tahap pembelajaran yaitu pembelajaran online yang
difokuskan pada penekanan materi ataupun penugasan diakhir pembelajaran dan pembelajaran
tatap muka yang difokuskan pada pendampingan bagi siswa untuk melakukan latihan
pemecahan masalah.

Selama masa pandemi covid-19 siswa di MTsN 9 Blitar melakukan pembelajaran secara
online, disinilah siswa dibiasakan untuk melakukan proses belajar secara online dan
memanfaatkan berbagai media pembelajaran online yang ada. Namun, karena kurang
maksimalnya pembelajaran online yang dilakukan mengakibatkan siswa kurang berperan aktif
dalam proses belajar sehingga pembelajaran hanya berpusat pada guru. Hal ini mengakibatkan
hasil belajar siswa kurang maksimal dan kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi
rendah. Hingga pada awal semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 diterapkan PTMT
(Pembelajaran Tatap Muka Terbatas) dimana siswa mulai dapat belajar secara tatap muka
dengan jam belajar yang terbatas di sekolah. Berdasarkan latar belakang diatas, fokus masalah
dalam penelitian ini adalah pengaruh model blended learning terhadap kemampuan

pemecahan masalah kontekstual materi sistem persamaan linier dua variabel.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen. Bentuk desain eksperimen yang digunakan adalah quasi eksperimen design with
post-test only control group design. Dimana dalam penelitian ini akan melibatkan dua
kelompok sebagai kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Desain penelitian dapat dilihat
di Tabel 1.

Tabel 1.
Rancangan Penelitian Posttest Only Control Group Design
Kelompok Perlakuan Post-test
Eksperimen X O
Kontrol C @)
Keterangan:
X : Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen dengan penerapan model blended
learning.

C : Perlakuan yang diberikan kepada kelas kontrol dengan penerapan model pembelajaran
langsung (direct instruction).
O : Posttest
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Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel independent (bebas) dan variabel
dependent (terikat). Variabel independent dalam penelitian ini adalah model blended learning.
Sedangkan variabel dependent dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah
kontekstual. Populasi dalam penelitian ini adalah 191 siswa kelas VIII MTsN 9 Blitar tahun
ajaran 2021/2022. Sample dalam penelitian ini adalah 32 siswa VIII-D yang dijadikan kelas
eksperimen dan 32 siswa kelas VIII-E yang dijadikan kelas kontrol. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini purposive sampling. Dimana dalam pengambilan sample
didasarkan pada beberapa kriteria yaitu kedua kelas telah mencapai materi yang sama, kedua
kelas sama-sama belum pernah diajar materi SPLDV, dan kedua kelas berasal dari sampel yang
homogen berdasarkan uji homogenitas nilai ulangan matematika siswa. Instrumen dalam
penelitian ini adalah 4 butir soal post-test kemampuan pemecahan masalah kontekstual
matematika yang berbentuk soal cerita materi SPLDV. Untuk memastikan soal layak
digunakan dalam penelitian, maka soal terlebih dahulu melalui beberapa tahap uji yaitu
validitas teoritis oleh dua orang dosen ahli, uji validitas empiris, dan uji reliabilitas. Dimana
berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas instrument dinyatakan layak digunakan dalam
penelitian. Uji Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap pengujian yaitu 1) Uji

prasyarat analisis berupa uji normalitas dan homogenitas, 2) Uji hipotesis.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data nilai posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dari pengolahan data ini diperoleh nilai statistic descriptive pada Tabel 2.

Tabel 2.
Nilai Statistic Descriptive Hasil Post Test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

N | Minimum | Maximum | Sum | Mean S.td'_
Deviation
Kelas eksperimen | 32 52 100 25345 | 79 16,6268
Kelas kontrol 32 40 97,5 2210 69 19,4558

Berdasarkan tabel 2. diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen yang diajar menggunakan
blended learning memiliki rata-rata nilai 79 dan kelas kontrol yang diajar menggunakan
pembelajaran konvensional memiliki rata-rata nilai 69. Dari sini, dapat diketahui bahwa ada
perbedaan rata-rata nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan membandingkan
kedua nilai rata-rata dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas

kontrol. Selanjutnya, akan dilakukan uji analisis dengan bantuan IBM SPPS.22 untuk
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membuktikan secara statistik adakah pengaruh model blended learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah kontekstual matematika materi SPLDV.

Uji analisis dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu uji prasyarat analisis dan uji
hipotesis. Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis uji yaitu uji normalitas

dan uji homogenitas yang didapatkan hasil seperti dalam Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
N 32 32
Normal Parameters®? Mean 79,20 69,06
Sw. 16,627 19,456
Deviation
[Most Extreme Differences Absolute 124 ,151
Positive 124 ,151
Negative -,114 -,124
Test Statistic 124 ,151
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4 ,061°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Tabel 4.
Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.

,849 1 62 ,361

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah 0,200 dan 0,61. Dengan kata lain diperoleh nilai Sig. (2 — tailed) > 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari sampel yang berdistribusi normal. Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi yang
diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,361. Dengan kata lain nilai
Sig. (2 — tailed) > 0,05. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa nilai post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari sampel yang homogen. Berdasarkan hasil ini dapat
dilakukan uji hipotesis dengan statistik parametrik karena data normal dan homogen. Uji

statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji independent sample t-test yang
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digunakan untuk mengetahui adakah perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai post-test
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini dipilih karena nilai posttest berasal dari dua

kelompok sample yang berbeda. Hasil uji independent sample t-test dapat dilihat di Tabel 5.

Tabel 5.
Hasil Uji Independent Sample t-test
t-test for Equality of Means
M Std.  [95% Confidence
t Jf Sig. (2- Dif%arr;n Error | Interval of the
tailed) Differen | _ Difference
ce
ce Lower | Upper
Nila Equal 1018
[ variances 2,241 | 62| ,029 |10,141 | 4,524 | 1,097 4
assumed

Berdasarkan Tabel 5. diperoleh nilai Sig. (2 — tailed) = 0,029, dengan kata lain nilai
Sig. (2 — tailed) < 0.05. Berdasarkan hasil ini dapat diambil keputusan bahwa H,, ditolak,
atau ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model
blended learning terhadap kemampuan pemecahan masalah kontekstual matematika siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model blended learning berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah kontekstual siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai
post test kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menunjukkan bahwa adanya perbedaan,
dimana nilai kelas eksperimen lebih baik. Selanjutnya, telah terbukti secara statistik bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Disini terbukti bahwa blended learning adalah model pembelajaran yang efektif untuk
digunakan. Dengan menerapkan model pembelajaran ini siswa dapat memperoleh sumber belajar
dari berbagai media dan sumber belajar serta waktu belajar siswa juga lebih panjang dan
fleksibel. Sehingga, siswa memiliki peluang yang lebih banyak untuk mengasah kemampuan
dalam mencari sumber belajar dan melakukan latihan soal baik secara mandiri ataupun dengan
dampingan dari guru. Disinilah kemampuan dasar siswa untuk melakukan pemecahan masalah
akan terasa. Selain itu kemandirian belajar siswa akan terus meningkat sehingga proses
pembelajaran tidak hanya terfokus pada guru. Pada akhirnya kemampuan pemecahan masalah
siswa akan meningkat seiring dengan meningkatnya hasil belajar siswa. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Aini, 2021), (Apsari, 2020) dan (Sari et al., 2021).

209



Jurnal Pendidikan Guru Matematika ISSN: 2579-6305
Vol. 2, No. 3, September 2022

D. KESIMPULAN

Terdapat perbedaan rata-rata nilai post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dimana, kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai post-test 79 dan kelas kontrol memiliki
rata-rata nilai post-test 69. Dari hasil ini terlihat bahwa rata-rata nilai post-test kelas
eksperimen yang diajar dengan model blended learning lebih baik dari pada kelas kontrol
yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. Hasil analisis data penelitian
menunjukkan nilai Sig. (2 — tailed) = 0,029, dengan kata lain nilai Sig.(2 — tailed) <
0,05. Berdasarkan hasil ini, diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana nilai kelas eksperimen lebih baik. Sehingga
dapat disimpulkan, bahwa ada pengaruh penerapan model blended learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah kontekstual materi sistem persamaan linier dua variabel
pada siswa kelas VIII MTsN 9 Blitar. Sesuai dengan hasil penelitian ini diharapkan siswa
dapat berperan lebih aktif dalam berbagai bentuk kegiatan pembelajaran di dalam kelas
utamanya dalam melakukan kegiatan latihan soal baik secara mandiri ataupun dengan
bimbingan guru. Selain itu siswa dan guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
memanfaatkan berbagai bentuk media belajar untuk menciptakan pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan bagi siswa. Dengan demikian diharapkan seluruh kemampuan dasar yang
dibutuhkan siswa untuk dapat melakukan pemecahan masalah dapat diasah dengan maksimal

dan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat meningkat.
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